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 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dua persoalan utama yakni (1) 

jenis tindak tutur ilokusi asertif apa sajakah yang terdapat dalam wacana 

pengumuman di gereja-gereja Katolik Kevikepan Yogyakarta?, (2) makna 

pragmatik apa sajakah yang terdapat dalam jenis tindak tutur ilokusi asertif pada 

wacana pengumuman di gereja-gereja Katolik Kevikepan Yogyakarta? Data yang 

diperoleh dan dijadikan sebagai objek penelitian ini adalah tuturan dalam wacana 

pengumuman di gereja-gereja Katolik Kevikepan Yogyakarta yang diduga 

mengandung tindak tutur ilokusi asertif. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

pengumuman di gereja-gereja Katolik Kevikepan Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini adalah tergolong dalam penelitian kualitatif 

dokumentasi karena meneliti dokumen berupa pengumuman di gereja-gereja 

Katolik Kevikepan Yogyakarta. Metode penumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode baca dan catat. Teknik catat dilakukan dengan 

mencatat hal-hal yang berhubungan dengan maksud dan tujuan penelitian. Peneliti 

menggunakan teknik baca dengan cara membaca berkali-kali teks-teks 

pengumuman gereja. Teknik baca dilakukan dengan cara membaca penggunaan 

bahasa di dalam wacana pengumuman gereja-gereja Katolik. Adapun teknik catat 

dilakukan dalam penelitian ini adalah peneliti mencatat hal-hal dicurigai 

mengandung tindak tutur ilokusi asertif dan kemudian selanjutnya membuat 

klasifikasi atau pengelompokkan.  

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan enam jenis tindak tutur ilokusi 

asertif yang muncul dalam tuturan wacana pengumuman di gereja-gereja Katolik 

Kevikepan Yogyakarta yakni tindak tutur ilokusi asertif mengumumkan, 

melaporkan, menyatakan, menegaskan, memberitahukan, dan memperingatkan. 

Keenam tindak tutur ilokusi asertif tersebut mengandung makna pragmatik sesuai 

dengan konteks yang mengikat tuturannya masing-masing. Terdapat 5 tindak tutur 

ilokusi asertif mengumumkan yang mengandung makna pragmatik menawarkan. 

Terdapat 8 tindak tutur ilokusi asertif mengumumkan yang mengandung makna 

pragmatik mempersilakan. Terdapat 11 tindak tutur ilokusi asertif melaporkan 

yang mengandung makna pragmatik mengucapkan selamat. Terdapat 23 tindak 

tutur ilokusi asertif menegaskan yang mengandung makan pragmatik perintah. 

Terdapat 4 tindak tutur ilokusi asertif menyatakan yang mengandung makna 

menyarankan. Terdapat 18 tindak tutur ilokusi asertif memberitahukan yang 

mengandung makna pragmatik mengharapkan. Terdapat 14 tindak tutur ilokusi 

asertif memberitahukan yang mengandung makna mengundang. Terdapat 15 

tindak tutur ilokusi asertif memberitahukan yang mengandung makna mengajak. 

Terdapat 2 tindak tutur ilokusi asertif memperingatkan yang mengandung makna 

melarang. Terdapat 3 tindak tutur ilokusi asertif memperingatkan yang 

mengandung makna menyuruh.  
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ABSTRACT 

 

Moat, Emanuel Adrianus.2016. Assertive Illocutionary Speech Act in Discourse 

of Announcement in Catholic Churches of Yogyakarta RegionPeriod of August 

to December 2015. Thesis. Yogyakarta: PBSI, JPBS, FKIP, USD. 

 

The purpose of this research is to describe two main problems. First, what 

kinds of assertive illocutionary speech act do contain in discourse of the 

announcement in Catholic Churches of Yogyakarta region? Second, what is 

pragmatic meaning of assertive illocutionary speech act that contain in discourse 

of the announcement in Catholic Churches of Yogyakarta region? The data in this 

research was collected from the discourse of announcement in Catholic Churches 

of Yogyakarta region that is alleged containing assertive illocutionary speech act. 

The sources of data are the announcement in Catholic Churches of Yogyakarta 

region. 

The type of research is classified as qualitative document research because 

this research examines such announcement in Catholic Churches of Yogyakarta 

region. The methods that are used to collect data in this research are reading and 

recording. The technique of record is done by recording the things relate to the 

purpose and intent of research. Researcher uses the technique of reading by 

repeatedly reading and watching texts of the announcement in Catholic Churches. 

Reading technique also is used to find out the using of language in the 

announcement in Catholic churches. While the technique of record is done by 

recording the things that are alleged containing assertive illocutionary speech act 

and immediately followed by making classification or group. 

 From this research the reseacher found six kinds of assertive illocutionary 

speech act that appeared in the discourse of announcement in Catholic Churches 

in Yogyakarta region. They are assertive illocutionary to announce, to report, to 

declare, to affirm, to inform, and to warn. Those six assertive illocutionary speech 

act have pragmatic meaning in accordance to the context that binds each speech. 

There are five kinds of assertive illocutionary speech act in announcement that 

contain pragmatic meaning of offering. There are eight kinds of assertive 

illocutionary speech act in announcement that contain pragmatic meaning of 

please. There are eleven kinds of assertive illocutionary speech act in report that 

contain pragmatic meaning of congratulation. There are twenty three kinds of 

assertive illocutionary speech act in declaring that contain pragmatic meaning of 

giving instruction. There are four kinds of assertive illocutionary speech act in 

affirming that contain pragmatic meaning of suggestion. There are eighteen kinds 

of assertive illocutionary speech act in informing that contain pragmatic meaning 

of hoping. There are fourteen kinds of assertive illocutionary speech act in 

informing that contain pragmatic meaning of invitation. There are fifteen  kinds of 

assertive illocutionary speech act in informing that contain pragmatic meaning of 

urging. There are two kinds of assertive illocutionary speech act in warning that 

contain pragmatic meaning of banning. There are three kinds of assertive 

illocutionary speech act in warning that contain pragmatic meaning of demanding.  
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